BAB 1V

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian
1. Sejarah Singkat Yayasan Sabilillah All

Yayasan Sabilillah All adalah lembaga sosial yang bidang
garapannya meliputi: Penyantunan, Pendidikan, Pemeliharaan Anak
Yatim, Piatu, dan Dhuafa'. Yayasan Sabilillah All adalah lembaga sosial
keagamaan, yang berkantor pusat di Surabaya timur. Sejarah Yayasan
berasal dari Panti Asuhan Sabilillah secara resmi berdiri pada tanggal 1
Juni tahun 2004 berinduk pada Yayasan Ulul Albab kota Mojokerto.

Mengingat perkembangan situasi dan kondisi, pada tanggal 9
Agustus 2007 di hadapan Notaris Bapak Machmud Fauzi SH, di lakukan
perubahan nama menjadi Yayasan Panti Asuhan Sabilillah. Dalam rangka
memperluas ruang gerak yang lebih optimal berkaitan perjuangan
keumatan, maka identitas Yayasan Panti Asuhan Sabilillah di
sempurnakan menjadi Yayasan Sabilillah All pada tanggal 17 April 2010.

Para pengurus Yayasan Sabilillah All dalam rumusan maksud dan
tujuan serta visi-misinya memunyai komitmen yang sama yakni berjuang
dan berkarya membantu kaum lemah, baik lemah dari sisi ekonomi
maupun lemah dari sisi ilmu pengetahuan khususnya anak-anak yatim

piatu dan dhu'fa.
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Pengurus menyadari bahwa anak-anak tidak sepenuhnya mampu
menyerap nilai-nilai positif dari lingkungan lingkungan sekitar. Oleh
karena itu, menjadi tugas kita bersama untuk meletakkan benteng yang
kokoh dalam membentuk kepribadian mereka agar menjadi pribadi-pribadi
yang kuat lagi bermartabat. Karenanya, dalam rangka menyikapi kondisi
tersebut, Yayasan Sabilillah All berusaha menjadi mediator atau fasilitator
akan kebutuhan anak-anak khusunya dan masyarakat umumnya yang
kurang beruntung. Sumber dana dan modal kerja Yayasan Sabilillah All
dalam melaksanakan program-programnya berasal dari:

a. Dana awal Rp. 10.000.000,- (sepuluh juta rupiah) yang diperoleh dari
infaq dewan pengurus, pembina, dan dewan pendiri.

b. Unit usaha Yayasan yang terdiri dari jasa terapi tibbun nabawi,
penjualan obat herbal, penjualan hewan qurban dan aqiqah serta rent
car.

c. Sumbangan dari para dermawan yang halal dan tak mengikat.”’

2. Visi dan Misi Yayasan Sabilillah All

a. Visi:

Mengupayakan kemandirian anak yatim agar hidupnya tidak

bergantung pada orang lain.

7 http://www yaypsabilillah.co.cc/p/about-us.html, diakses 3 Mei 2011
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b. Misi:
Mencetak, mendidik, kader-kader islami yang mampu bersaing dalam
dunia nyata dan berilmu pengetahuan yang berbasis pada Qur’ani dan

Sunnah.
3. Lokasi Yayasan

Yayasan Sabilillah All berada di Surabaya bagian timur, lebih
tepatnya di perumahan YKP. Jl. Rungkut Lor V E/13 Surabaya. Yaitu
depan Kampus Universitas Pembangunan Nasional "Veteran" (UPN)
Surabaya. Adapun dipilihnya lokasi Yayasan Sabilillah All diantara

lainnya:

a. Lingkungan Yayasan

Yayasan Sabilillah All terletak di perumahan yang mayoritas
' riluslim, inilah salah"satuvyang melatar bélakangi dipilihnya lokasi.
Yayasan Sabilillah All adalah yayasan sosial yang berasaskan islam,
dan melaksanakan kegiatan-kegiatanya keislaman. Masyarakat
disekitar Yayasan Sabilillah All sangat welcome dengan keberadaan
Yayasan tersebut. Hal itu dikarenakan sebelum dibangunya Yayasan
ini, para pendiri dan pengurus sudah melakukan komunikasi secara
personal dengan para warga perumahan tersebut. Terutama tetangga
terdekat yang banyak bersinggungan secara langsung dengan aktivitas

Yayasan Sabilillah All.
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b. Keamanan

Keamanan di komplek perumahan RL V relatif aman, karena
kawasan perumahan yang menjadi lokasi Yayasan Sabilillah All dijaga

24 jam oleh Satpam secara bergantian.

4. Struktur organisasi
Struktur organisasi adalah yang memegang peranan penting dalam
mewujudkan tata kerja maupun dalam proses pencapaian tujuan organisasi
yang telah direncanakan. Bentuk struktur organisasi yang diterapkan di
Yayasan Sabilillah All adalah organisasi garis. Organisasi garis adalah
suatu bentuk organisasi dimana pelimpahan wewenang berlangsung secara
vertikal. Dalam organisasi ini séseorang atau bawahan hanya bertanggung
jawab kepada satu orang atasan saja. Artinya segala komando atau
perint;h dan 5engéwasan berada péda satu taﬂgan yaitu langsung dari
ketua. Tetapi ketua dalam mengambil kebijakan dibantu oleh para kepala
bagian yang membidanginya.

Untuk lebih jelasnya mengenai struktur organisasi Yayasan

Sabilillah All berikut baganya:”®

78 Dokumentasi dengan Bapak Zaenal Fanani, tanggal 19 April 2011, jam 16.00 WIB
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S. Job Description
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Orang-orang yang terlibat dalam kegiatan di Sabilillah All terbagi

menjadi dua macam. Yang pertama disebut sebagai Pengurus, yang kedua

disebut sebagai Pegawai. Pengurus adalah orang-orang yang terlibat dalam

kegiatan Yayasan Sabilillah All secara tidak langsung, seperti pembina

dan pengawas. Pegawai adalah orang-orang yang terlibat dalam kegiatan

Sabilillah All secara langsung, artinya terlibat dalam kegiatan keseharian

di kantor. Tatapi seorang pengurus juga bisa merangkap menjadi seorang

pegawai. Berikut adalah kepengurusan dan pembagian kerja Yayasan

Sabilillah All Surabaya:

Tabel. 4 Kepengurusan dan job description Yayasan Sabilillah All 2010.7

Jabatan

Nama

Pembagian kerja

Pembina:

1. H. Abd.Karim
Amirullah

2. H. Abd. Wachid
Djalil

5.

6.

Menentukan arah perjalanan Yayasan yang
tertuang dalam maksud dan tujuan, serta
visi-misi yang menjadi ruh Yayasan.
Mengangkat dan memberhentikan Pengurus
berdasarkan musyawarah luar biasa.
Mengontrol perkembangan Yayasan serta
mengevaluasi apabila Yayasan
menyimpang dari kiprah dari arah yang
telah ditetapkan.

Menetapkan dan mengesahkan Anggaran
Dasar Yayasan Sabilillah ALL.
Mengangkat beberapa orang Penasehat dan
Pembina

Menyelenggarakan musyawarah luar biasa.

Pengawas :

Rusdiana, Spd

Bertugas memberi pertimbangan/ nasehat dan
pengawasan  terhadap rencana dan atau
keputusan yang akan ditempuh oleh Pengurus
yayasan.

7 Dokumentasi dengan Bapak Agung Prastowo, tanggal 21 April 2001, jam 10.00 WIB
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Ketua :

Rumadi, S.Fil.I

—

. Memimpin kepengurusan menurut

. Merencanakan program dan melaksanakan

. Memberikan petunjuk dan pengarahan

. Mengadakan pengawasan terhadap

. Mendelegasikan tugas-tugas kepada

. Bersama-sama Pengurus membuat laporan

Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah
Tangga, keputusan Pembina dan Pengawas.

segala kegiatan yayasan bersama-sama
dengan pengurus.

kepada  Pengurus  Yayasan  dalam
melaksanakan tugas-tugas yang
berhubungan dengan yayasan.

pelaksanaan tugas-tugas yang berhubungan
dengan Yayasan.

Pengurus sesuai dengan seksinya.

keuangan berkala setiap bulan, semester,
tahunan dan lima tahunan.

Sekretaris :

1. Zainal Fanani
2. Agung Prastowo
, ST

ETESES

. Membuat notulen.
. Menyusun program kerja.

. Membayar honor petugas tata usaha.

Menjadwalkan rapat.

Mengagendakan surat keluar dan surat
masuk.
Melengkapi keperluan-keperluan sekretariat.

Mendokumentasikan segala kegiatan.

Bendahara :

Abdul Azis

—[Row

. Membukukan keluar-masuknya uang atas

. Membuat laporan keuangan setiap bulan,

persetujuan  Ketua yang berhubungan
dengan Yayasan baik berupa transaksi
tunai maupun transaksi Bank.

semester, dan tahunan.

Bidang - Bidang :

Bidang
Pembangun
an fisik :

Rifki

Menyelenggarakan dan melaksanakan :
1.

2.

Pembangunan sarana dan prasarana Asrama
Anak Asuh
Pembangunan sarana ibadah
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Bidang Zainul Arifin Menyelenggarakan dan melaksanakan:
Pendidikan |Mazdkur, M.Pd.I 1. Taman Pendidikan Al Qur'an
dan 2. Les Privat dan kursus-kursus
Dakwah : 3. Pesantren Kilat dan Bimbingan Akhlaq
Remaja
4. Penerbitan majalah islami
5. Perpustakaan
Bidang Harun 1. Menjalin hubungan kelembagaan dengan
Penggalian para donatur baik instansi maupun pribadi
Dana : 2. Mengoptimalkan potensi sumberdaya dalam
membangun kewirausahaan Yayayasan
Sabilillah All
Bidang Eka Saputra 1. Mengembangkan organisasi dan
Litbang: manajemen.
2. Melakukan evaluasi dan penelitian atau
studi banding dengan instansi lain guna
pengembangan sumber daya manusia.

6. Proses dan hasil program dakwah

a.

Program pokok
Program pokok merupakan program rutin dan keseharian yang
dilaksanakan di Yayasan Sabilillah All:
1). Memberikan bantuan /santunan untuk meningkatkan kesejahteraan
anak asuh di asrama maupun non asrama seperti:
(a). Sembako (beras, gula, minyak, dan lain-lain)
(b). Sabun, mie, telor, susu, dan penunjang lainnya
(c).Sepeda pancal untuk alat transportasi anak asuh ke sekolah
khususnya yang tinggal di asrama
(d). Pakaian
(e). Peralatan sekolah (buku tulis, buku pelajaran, sepatu, dan lain-

lain).
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2). Pendidikan dan pengasuhan
(a). Mengupayakan pendidikan yang layak bagi anak asuh sebagai
langkah antisipasi dalam menghadapi tantangan dunia global
yang semakin kompetitif. Membekali anak asuh dengan
wawasan Islam yang kokoh agar terhindar dari ancaman
degradasi moral, rendah akhlak dan krisis identitas.
(b).Mengasuh dan menampung anak yang terdiri dari anak yatim
piatu, fakir miskin, dan anak terlantar. Mereka ditampung
dengan segala permasalahan yang harus ditangani, mulai dari
biaya kebutuhan keseharian, biaya pendidikan, biaya
kesehatan, dan lain-lainnya.
b. Program sekunder

Program sekunder adalah program esindentil yang dilaksanakan

sebagai pendukung program pokok. Seperti, penyantunan janda-janda

kurang mampu, pengajian donator, pengajian hari-hari besar, dan

kegiatan-kegiatan keislaman yang lain.

¢. Sumber dana
Pendapatan Yayasan Sabilillah ALL didapat dari :

1). Turan/Infaq dari Anggota Keluarga Besar Panti

2). Sumbangan/bantuan dari masyarakat dan pemerintah

3). Shodaqoh, Jariyah dan Wakaf yang diadakan kepada Panti

4). Penghasilan Unit Usaha;
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(a). Penjualan agiqoh
(b). Penjualan hewan qurban
(c). Terapi Tibbun Nabawi dan penjualan obat herbal

(d). Rent car (Rental mobil)

B. Penyajian Data

Dalam penyajian data ini, akan disajikan tentang gambaran
kepemimpinan melalui komunikasi persuasif Yayasan Sabilillah All Surabaya
dan dampak-dampak kepemimpinan melalui komunikasi persuasif yang
diterapkan di Yayasan tersebut. Dalam penelitian ini penulis melakukan
wawancara secara mendalam dengan key informan. Dalam menentukan key
informan, penulis menggunakan purposuve sampling artinya pemilihan
sample berdasarkan karakteristik yang dianggap mempunyai sangkut paut
dengan penelitian ini.

Maka key informan yang dianggap memiliki keterpautan adalah Bapak
Rumadi selaku ketua Yayasan Sabilillah All. Sebagai verivikasi data dan
bahan perbandingan maka penulis juga memilih empat informan pendukung.

Untuk lebih jelasnya berikut kami sajikan data-data penelitian:
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1. Gambaran kepemimpinan melalui komunikasi persuasif di Yayasan
Sabililah All.
a. Kepemimpinan di Yayasan Sabilillah All
1). Menjalin hubungan timbal-balik ketua- pegawai

Dalam penyajian data ini, penulis memulai penelitian dengan
menanyakan alasan dan latar belakang dewan pendiri memilih Bapak
Rumadi sebagai ketua. Modal awal dari kesuksesan dalam memimpin
adalah kemampuan dan kemauan yang kuat. Sebagaimana
diungkapkan oleh Bapak Abdul Azis,

“Kepemimpinan Sabilillah dipilih oleh dewan pendiri dan

disetuji oleh mayoritas pengurus dalam rapat pengurus.

Sedangkan kepemimpinan berlangsung tiga tahun dalam satu

periode dan selanjutnya akan diadakan pemilihan kembali. Kami

memilih Bapak Rumadi sebagai ketua, karena persetujuan dari

Anggota, dan yang terpenting dia memiliki kemampuan dan

semangat yang tinggi untuk memajukan Yayasan ini.”*’

Seorang ketua harus bisa menciptakan hubungan yang baik
(kohesitas) dengan mitra kerjanya. Hubungan yang baik adalah awal
dari pada kesuksesan sebuah manajemen dan prasarat mutlak bagi
kemajuan organisasi. Terciptanya hubungan yang baik sangat
tergantung pada keahlian interpersonal seorang ketua dalam
berkomunikasi. Komunikasi adalah sebuah proses sejauh mana

seorang ketua disukai, dipercaya, dan ditaati. Ketua Yayasan Sabilillah

All menyadari hal itu, sehingga komunikasi yang dibangun sangat

% Hasil wawancara dengan Bapak Abd. Aziz, Dewan Pendiri YSA, 30 maret 2011 jam 10.00 WIB
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humanisme. sebagaimana diungkapkan oleh Bapak Rumadi selaku
ketua Yayasan Sabilillah All

“Saya tahu, komunikasi sangat penting peranannya dalam
membangun image seorang ketua dan opini pegawai. Oleh
karena itu, saya selalu mengedepankan aspek kemanusiaan dalam
memimpin dari pada ambisi. Yang pertama saya utamakan dalam
memimpin adalah yang terpenting teman-teman (pegawai)
menerima keberadaan saya sebagai pemimpin. Di kantor saya
tidak melulu membicarakan masalah pekerjaan saja, tetapi juga
bergurau untuk menghindari rasa bosan dan untuk menumbuhkan
keakraban. Saya berharap teman-teman tidak berpikiran jelek
mengenai saya jika bertemu, belum-belum sudah berpikiran wah
mau disuruh apa ya saya.”®'

Pernyataan tersebut didukung oleh saudara Rifki selaku Kabid.
pembangunan saat ditanya mengenai pendapatnya mengenai
komunikasi kepemimpinan ketua di Yayasan Sabilillah All.

“Saya senang dengan kepemimpinannya pak Rumadi, menurut

saya, dia lebih mengerti kebutuhan dan perasaan kami. Mungkin _

karena dia masih muda kali. Saya dan teman-teman yang lainya
biasanya memanggil mas Rumadi karena masih 30 tahunan kalo
nggak salah. Mas Rumadi pemimpin yang tidak asal main suruh.

Dia selalu meminta tolong saat meminta untuk mengerjakan

pekerjaan, ya saya tolong karena, sesama muslim kan harus

tolong menolong dalam kebaikan.”®
2). Mendefinisikan dan meredefinisikan tugas

Organisasi disebut efektif apabila setiap pegawai bisa
memerankan fungsinya masing-masing berdasarkan struktur tugas
yang berlaku. Artinya tidak ada tumpang tindih atau sikap dominan

dari setiap anggota. Hal itu akan terwujud bila tugas-tugas

¥! Hasil wawancara dengan Bapak Rumadi, Ketua YSA, 30 Maret 2011 jam 16.00 WIB
%2 Hasil wawancara dengan M. Rifki, Kabid. Pembangunan YSA, 30 maret jam 09.00 WIB
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didefinisikan dengan baik oleh ketua selaku konsepror. Sebagaimana
diungkapkan oleh Bapak Harun,

“Pak Rumadi merupakan konsepfor yang baik, pembagian-
pembagian tugas untuk pegawai sudah tertata dengan rapi dalam
SOP (standart operasional prosedur). Kami mendapatkan
penjelasan mengenai tugas dan tanggung jawab kami melalui
print out yang dibagikan kepada kami. Kami juga mendapatkan
penjelasan dan pengarahan secara langsung mengenai tugas-
tugas kami. Selain secara langsung pembagian tugas juga
ditempel di papan dinding pengumuman. Misalnya seperti
itu..(sambil menunjuk papan pengumuman) tertera nama harun
dan tugasnya mengisi majalah bulanan di kolom indonesia
terkini.”®

Hal senada juga diungkapkan oleh Bapak Agung Prastowo

selaku sekretaris saat ditanya mengenai kejelasan pembagian tugas.
“Saya pribadi cukup jelas dengan tugas yang diberikan kepada
saya. Sebenarnya tugas yang baku sudah tercantum dalam AD
ART tiga tahun kedepan selama masa kepemimpinan ketua.
Akan tetapi hal itu bisa berubah sesuai kondisi. Contohnya saya
dulu hanya bertugas membuat surat keluar dan menerima surat
masuk, tetapi seiring dengan perkembangannya saya deberi tugas
tambahan oleh pak rumadi untuk mendesain layout majalah.
Pemberian tugas itu tentunya sudah diputuskan dan ditetapkan
dalam musyawarah.”%

3). Melaksanakan otoritas sebagai pemimpin

Salah satu fungsi kepemimpinan adalah fungsi controlling.

Seorang pemimpin harus senantiasa memantau jalanya program-

program kerja, termasuk di dalamnya individu-individu pelaksana

program. Pemantauan itu meliputi sejauh mana keberhasilan dan

sejauh mana hambatan-hambatan. Seorang ketua harus  bisa

* Hasil wawancara dengan Bapak Harun, Kabid. Penggalian dana YSA, 2 April 2011 jam 19.00

WIB

% Hasil wawancara dengan Bapak Agung Prastowo, Sekretaris YSA, 4 April 2011 jam 09.00

WIB.



76

menjalankan otoritasnya sebagai pemimpin. Otoritas itu adalah
bagaimana ketua memberikan ketegasan atas kesalahan bawahanya
dan bagaimana ketua memberikan penghargaan atas keberhasilan
bawahanya. Saudara Rifki mengungkapkan saat ditanya mengenai
apresiasi dan penghargaan yang diberikan oleh ketua. Saudara Rifki
menjawab,

“Pak Rumadi selalu memberikan penghargaan kepada kami
berupa senyuman, pujian, dan do’a. Karena Yayasan kami kan
Yayasan sosial yang tidak semata-mata mencari keuntungan
duniawi, jadi ya...itu sudah merugpakan penghargaan yang sangat
besar lebih dari sekedar materi.” *°

Tidak puas dengan jawaban yang diberikan oleh Saudara Rifki
peneliti mengimbuhkan pertanyaan mengenai sisi muamalah yang ada
di Yayasan Sabilillah All, saudara Rifki menjawab,

“Ya...adalah sedikit, biasanya kalo kita dapat orang yang mau
memanfaatkan jasa rental mobil Sabilillah itu kita dikasih reward
sedikit, dan juga saat hari raya qurban kalau kita mendapatkan
pembeli, itu ada prosentase sendiri. Saya menyadari sebagian
laba dari bisnis yang dibangun Sabilillah kan masuk kas
Yayasan. Walaupun tidak banyak, itu memberikan motivasi bagi
saya untuk melakukan aktivitas disini.”®®

Adapun sanksi yang diberikan kepada pegawai yang melakukan
kesalahan, Bapak Rumadi menjelaskan.

“Sebenarnya hal yang tersulit adalah ini (memberikan sanksi),
Yayasan ini adalah milik bersama, jadi pengurus yang juga
menjadi pegawai adalah owner dari Yayasan ini. Hanya saja
secara struktural saya yang diberi kepercayaan untuk memimpin.
Biasanya saya dalam memberikan hukuman hanya berupa
sindiran-sindiran dengan gurauan. Misalnya saat rapat saya
mengungkapkan “wah hebat, bulan ini kinerjanya yang

% Hasil wawancara dengan M. Rifki, Kabid. Pembangunan YSA, 2 April 2011 jam 15.00 WIB
% Hasil wawancara dengan M. Rifki, Kabid. Pembangunan YSA, 2 April 2011 jam 15.00 WIB
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meningkat saudara Imam misalnya, kadang-kadang ketok
kadang-kadang gak ketok, sakti tenan rek”. Itu saya katakan
biasanya pas mas imam (misalnya) sering tidak masuk kantor.
Dengan begitu saya yakin akan lebih mengena dan bisa
memperbaiki sikapnya.”®’

“Dalam pengamatan peneliti, kepemimpinan yang dilakukan
oleh Bapak Rumadi juga dilakukan melalui komunikasi non
verbal. Ada dua hal komunikasi non verbal. Pertama dari
penampilan dan performance. Pakaian yang digunakan dalam
keseharian adalah pakaian seragam kantor (sama dengan pegawai
yang lain). Dari pakaian bisa disimpulkan bahwa di Ketua
Yayasan Sabilillah menjunjung tinggi nilai kesamaan dan
kebersamaan. Gaya berbicara diiringi dengan gerakan tangan
menggenggam menggambarkan antusiasme dan memberikan
efek semangat pada pegawai. Dalam berbicara dengan pegawai
Bapak Rumadi melakukan kontak mata dengan para pegawai.
Hal itu mengartikan sikap percaya diri dan mengajak
berinteraktif para pegawainya. Kedua di Yayasan Sabilillah
seorang ketua tidak memiliki ruang khusus yang luas. Akan
tetapi ketua Yayasan Sabilillah All berada dalam satu ruangan.
Hal ini menunjukkan bahwa ketua tidak berorientasi pada
kekuasaan, ingin menyatu dengan pegawainya, dan tidak mau
dianggap khusus.”

b. Komunikasi persuasif di Yayasan Sabilillah All

Dari hasil wawancara dengan key informan dan empat orang
informan, menunjukkan bahwa komunikasi kepemimpinan yang
diterapkan di Yayasan Sabilillah All adalah komunikasi persuasif. Hal
ini sesuai dengan keterangan key informan yaitu Bapak Rumadi selaku
ketua Yayasan Sabilillah All dan dikonfirmasi kepada empat informan
lainya. Saat ditanya mengenai model komunikasi yang diterapkan
kepada para pegawai baik atasan maupun bawahan, Bapak Rumadi

menjelaskan,

%7 Hasil wawancara dengan Bapak Rumadi, Ketua YSA, 4 April 2011 jam 13.00 WIB
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“Saya lebih banyak berkomunikasi secara persuasif yang bersifat
informal dengan rekan-rekan saya, yaitu mengajak dan
mengarahkan. Saya lebih suka seperti itu karena menurut saya,
(bahasa informal) itu tidak kaku seperti bahasa perintah, tetapi ada
kalanya memakai bahasa formal. Saya sadar lembaga sosial tidak
bisa disamakan dengan perusahaan dimana seorang manajer
mempunyai kekuatan penuh. Memimpin lembaga sosial lebih sulit
dari pada memimpin perusahaan. Saya melihat bahwa komunikasi
yang bersifat persuasif dan tidak memaksa lebih efektif untuk
lembaga sosial. Komunikasi yang kami bangun bersifat
kekeluargaan yang menerapkan sistem kerja kerukunan dan
kegotong royongan. Karena komunikasi informal lebih
memungkinkan komunikasi timbal balik antara teman-teman.”%®

Saat ditanya mengenai keberhasilan komunikasi persuasif yang
diterapkan, Bapak Rumadi menjawab,

“Yayasan Sabilillah All adalah milik umat dan besar berdasarkan
kerja sama dengan umat, setahun yang lalu Yayasan ini kecil
bahkan belum punya asrama sendiri. Alhamdulillah bisa..ya...jika
dikatakan besar ya..mudah-mudahan sedikit lagi, menuju
kemandirianlah lebih tepatnya. Bisa sampai sepertl ini berkat kerja
keras teman-teman semua. Kemajuan seperti ini sudah sangat
signifikan jika dilihat dari tahun yang lalu. Jadi....tidak mungkm
kalau komunikasi tidak berjalan dengan baik bisa seperti ini.”*

Hal senada juga dikatakan oleh Bapak Agung Prastowo selaku
sekretaris. Ketika ditanya mengenai hal yang sama dengan yang
ditanyakan penulis sebelumnya kepada Bapak Rumadi, Bapak Agung
menjawab,

“Disini sangat kekeluargaan, jadi ya..komunikasinya sebagaimana
antara anggota keluarga, seperti bapak ke anak, kakak dengan adik,
komunikasi yang tidak kakulah. Jadi ya..dalam organisasi,
kedudukannya terasa sama walaupun sebernarmya berbeda dan
yang terpenting adalah struktur tetap berjalan. Bapak Rumadi
selaku atasan kita selalu memberikan motivasi, mendahului
perintah dengan kata “tolong”, walaupun sebenarnya itu perintah.

% Hasil wawancara dengan Bapak Rumadi, Ketua YSA, 2 April 2011 jam 19.00 WIB
% Hasil wawancara dengan Bapak Rumadi, Ketua YSA, 2 April 2011 jam 19.00 WIB
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Jadi kami sebagai bawahan lebih merasa enteng dalam
mengerjakan tugas yang diberikan.”%°

Lebih lanjut peneliti menanyakan mengenai model komunikasi
yang diterapkan dalam kepemimpinanya (Rumadi) dalam mengakomodir
dan menyamakan persepsi pegawai yang dipimpinya. Bapak Rumadi

mengungkapkan,

“Pada intinya seorang pimpinan harus memiliki keterampilan
komunikasi, pinter-pinter berbicara, karena disitu terjadi preferensi
yang baik dimata pegawai. Komonikasi yang saya terapkan bersifat
persuasi. Artinya saya mengajak dengan baik, tidak memaksa,
memberikan motivasi, dan memberikan pengertian mengenai apa
yang harus dilakukan. Saya juga lebih memperhatikan bahasa yang
saya gunakan dengan melihat kondisi psikologis dari teman-teman.
Nggak mungkinlah ketika teman-teman yang lagi ada masalah
pribadi misalnya terus saya perintah dengan preasur yang tinggi.
Sebagai ketua saya harus bisa “membujuk” dan membimbing
teman-teman yang kebanyakan masih aktif di bangku perkuliahan.
Ya walaupun cenderung komunikasi yang manipulatif tapi niat
saya baik untuk kemajuan Yayasan.””!

Begitu penting peranan komunikasi kepemimpinan dalam sebuah
organisasi. Karena komunikasi adalah jalan untuk mengakomodasi
pendapat, pemikiran dari para pegawai, dan untuk mengaktifkan peran
dan tanggung jawab semua bagian. Sebagaimana diungkapkan oleh

Bapak Rumadi,

“Penting sekali komunikasi bagi pemimpin itu. Karena sebagai
ketua saya mempunyai tanggungjawab dalam mengakomodir
aspirasi dan ide-ide yang segar dan inovatif dari teman-teman.
Bagaimana menggiring dan memancing ide-ide segar teman-teman
agar mengarahkan untuk kemajuan Yayasan. Intinya bagaimana
komunikasi yang kita bangun bisa menyamakan persepsi bagi
teman-teman yang sangat heferogen. Untungnya organisasi ini

* Hasil wawancara dengan Bapak Agung Prastowo, Sekretaris YSA, 4 April 2011 jam 09.00 WIB
*! Hasil wawancara dengan Bapak Rumadi, Ketua YSA, 7 April 2011, jam 10.00 WIB
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tidak serumit seperti birokrasi yang lain. Jadi ya...tidak sebegitu
rumit model komunikasinya.”*?

Diskusi adalah salah satu cara untuk penerapan komunikasi yang
bersifat persuasi, karena dalam diskusi terjadi komunikasi timbal balik.
Dalam diskusi juga terjadi negosiasi oleh semua anggota organisasi
dalam menentukan kebijakan-kebijakan atau program-program Kkerja.
Sebagaimana diungkapkan oleh Bapak Agung,

“Dalam meningkatkan hubungan yang baik dengan antara

pengurus Sabilillah, ada agenda diskusi mingguan di Sabilillah.

Agenda diskusi ini adalah program dari ketua. Diskusi ini sangat

baik sebagai wasilah untuk bertukar pendapat dan untuk membina

komunikasi. Karena diskusi ini sifatnya informal, jadi kami pun
bisa berpendapat maupun curhat dengan bebas.”>

Seorang Ketua Yayasan adalah bukan sesuatu posisi yang
gampang. Kemajuan sebuah organisasi adalah tanggung jawab
;;emimpiﬁ dan segala hal yang' melingkupinya, termasuk para pegawai.
Kepentingan individu harus dinomor duakan dari Kkepentingan
organisasi. Jika kepentingan individu-individu tidak terakomodir dengan
baik, maka kecil kemungkinan tujuan bersama dapat tercapai. Disinilah
tanggung jawab seorang ketua untuk berusaha menyeimbangkan kedua
hal tersebut. Ketua harus bisa membina hubungan yang baik dengan
bawahanya, baik komunikasi secara pribadi (diluar lingkungan
organisasi) maupun komunikasi dalam organisasi. Permasalahan itu

membutuhkan keterampilan komunikasi dari seorang ketua.

%2 Hasil wawancara dengan Bapak Rumadi, Ketua YSA, 7 April 2011 jam 10.00 WIB
% Hasil wawancara dengan Bapak Agung Prastowo, Sekretaris YSA, 4 April 2011 jam 09.00 WIB
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Dalam berkomunikasi, ketua harus melihat masalah yang
dikomunikasikan dan situasi keadaan dan kondisi pegawai. Hal ini
memungkinkan untuk komunikasi bisa disampaikan secara efektif,
karena kita berkomunikasi pada waktu dan kondisi yang tepat. Lebih
lanjut Bapak Harun sebagai informan menjelaskan mengenai media
komunikasi yang digunakan oleh ketua Yayasan Sabilillah, Bapak Harun
menjelaskan,:

“Komunikasi yang dilakukan oleh ketua kami paling sering adalah

komunikasi secara langsung (komunikasi lisan), karena memang

komunikasi lisan lebih efektif. Untuk komunikasi penugasan beliau
berkomuniksi secara langsung. Pernah juga berkomunikasi melalui
surat atau memo itu ketika tidak bisa ketemu langsung. Pernah juga
berkomunikasi lewat telepon atau SMS ketika ada rapat pengurus
dadakan misalnya. Ya..kondisional lah kalo saya boleh
me:ngatakan.”94
~ Kemudian penulis melanjutkan pertanyaan mengenai bahasa yang
digunakan dalam kemunikasi penugasan di Yayasan Sabilillah All.
Saudara Rifki menjawab,

“Dalam memberi istruksi mengenai tugas-tugas, Beliau selalu

mengawali dengan kata “tolong” dan menanyakan apakah kami

repot atau tidak, dan yang lebih penting beliau tahu dengan kondisi
kita, sehingga dengan kondisi fisik dan psikologi yang fit, kami
lebih siap melakukan tugas dengan enteng.”

Menurut Bapak Harun, komunikasi bisa berjalan dengan sinergis
tidak lepas dari komunikasi persuasif yang diterapkan oleh ketua.

Komunikasi persuasif di Yayasan Sabilillah lebih bersifat informal, yaitu

komunikasi yang terjadi dalam suatu organisasi yang tidak ditentukan

* Hasil wawancara dengan Bapak Harun, Seksi Penggalian Dana YSA, 5 April 2011 jam 08.00
WIB

% Hasil Wawancara dengan Saudara M. Rifki, Kabid. Pembangunan YSA, 9 April 2011 jam 14.00
WIB
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dalam struktur organisasi. Dengan komunikasi informal lebih
memungkinkan komunikasi timbal balik antara pemimpin dan bawahan.
Seperti yang bapak Harun katakan dalam wawancara:

“Komunikasi informal menurut saya komunikasi yang terkesan

tidak kaku sehingga menjadikan saya dan teman-teman dilevel

bawah lebih leluasa dalam menyampaikan uneg-uneg atau bisa
bercurhat mengenai hambatan-hambatan tugas-tugas yang kami
kerjakan.”%

Manusia cenderung lebih mempercayai dengan apa yang mereka
lihat, dari pada apa yang mereka dengar. Memberikan contoh, dan
keteladanan adalah perilaku seorang pemimpin yang baik. Sebagaimana
dikatakan oleh Saudara Rifki,

“Pak Rumadi adalah tipe pemimpin yang baik menurut saya.

Karena sebagai pimpinan beliau kadang-kadang juga melakukan

pekerjaan yang seharusnya kami kerjakan. Kadang Itu membuat

kami sungkan, mungkin beliu ingin memberi tauladan kepada

kami.”’

Dalam kesempatan yang sama, Saudara Rifki mengungkapkan
lebih lanjut,

“Pernah saya itu berangkat kekantor agak siang dari jadwal,

ch..ternyata masuk kantor sudah ada si bos..jadi sungkan, dari rasa

sungkan itu menjadikan motivasi juga untuk tidak terlambat.”®®

Komunikasi formal maupun komunikasi informal, keduanya itu

dibutuhkan dalam Organisasi. Ukuran sukses tidaknya seorang pimpinan

% Hasil wawancara dengan Bapak Harun, Seksi Penggalian Dana YSA, 5 April 2011 jam 08.00
WIB

%7 Hasil Wawancara dengan Saudara M. Rifki, Kabid. Pembangunan YSA, 9 April 2011 jam 14.00
WIB

% Hasil Wawancara dengan Saudara M. Rifki, Kabid. Pembangunan YSA, 9 April 2011 jam 14.00
WIB
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terletak pada bagaimana pimpinan memadukan nilai positif yang

dihasilkan dari komunikasi formal dan informal.

Untuk lebih menguatkan data yang diperoleh berikut adalah

beberapa tanggapan mengenai komunikasi kepemimpinan di Yayasan

Sabilillah All dari para pegawai. Saudara Rifki mengungkapkan,

“Menurut saya beliau adalah orang yang komunikatif.
Komunikasinya sangat memotivasi saya, beliau bukan tipe
pemimpin yang asal main suruh bawahannya. Menurut saya
komunikasi yang digunakan dalam penugasan sudah bagus sich,
kalau memberikan perintah beliau juga gak asal suruh tetapi
melihat kondisi kita juga, dan disampaikan dengan bahasa yang
ramah.””

Pada lain kesempatan Bapak Harun mengatakan,

"Kepemimpinan periode kali ini baru berusia satu tahun, tetapi
sudah ada kemajuan yang cukup berarti. Kepemimpinan yang
diterapkan sangat terbuka, artinya Pak Rumadi ini selalu
melibatkan kami teman-teman pegawai lainya dalam setiap
pengambilan keputusan.”'%

Ungkapan yang sedikit berbeda diungkapkan oleh Bapak Zaenal

Fanani selaku sekretaris,

“Sebenarnya Pak Rumadi ini pemimpin yang sangat bersemangat,
dan seorang konseptual yang komunikatif. Dan selalu
mengkonsultasikan setiap program dan keputusan yang diambil.
Tetapi kadang-kadang sedikit terburu-buru karena banyak rencana-
rencana baru yang sudah diwacanakan kepada kita sedangkan
program yang sedang berjalan belum seratus persen tuntas. Tapi
saya maklumi itu karena masih berjiwa muda maklum baru
berumur 30an tahun. Tapi pada intinya bagus, karena bisa
mendidik kader-kader muda agar lebih responsif.”'!

% Hasil Wawancara dengan Saudara M. Rifki, Kabid. Pembangunan YSA, 9 April 2011 jam 14.00

WIB

1% Hasil wawancara dengan Bapak Harun, Kabid. penggalian dana YSA, 9 April 2011 jam 09.00

wiB

1! Hasil wawancara dengan Bapak Zaenal Fanani, Sekretaris YSA, 13 April 2011 jam 19.00 WIB
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Kondisi psikologi pegawai kadang menurun dan kadang juga naik

(fluktuatif). Jadi seorang ketua harus selalu memotivasi bawahanya,

sebagaimana yang diharapkan Saudara Rifki,

“Selama satu tahun dalam kepemimpinan Bapak Rumadi ini, saya
berharap untuk kedepanya anggota organisasi ini semakin solid.
Karena saya percaya komunikasi yang diterapkan berliau
memberikan ruang gerak kita untuk belajar dan berkarnya den%an
bimbingannya. Semua tahu tidak ada manusia yang sempurna.”'%?

Komunikasi persuasif yang menjunjung tinggi aspek humanisme

sangat berdampak terhadap perkembangan organisasi. Prinsip-prinsip

humasisme itu adalah pemberian motivasi dalam upaya mendorong

kreativitas, keinginan pegawai untuk dianggap penting, hubungan yang

baik antara pemimpin dan pegawai (kekeluargaan). Dampak-dampak

positif komunikasi persuasif itu sebagaimana diungkapkan oleh Bapak

Rumadi,

“Komunikasi yang kami terapkan bersifat timbal-balik, tidak hanya
komunikasi insruksional yang hanya dari atasan, tetapi saya
memberikan kesempatan untuk bertanya atau menganggapi,
sehing%a teman-teman pegawai benar-benar paham dengan maksud
saya.”' 3

Dalam kesempatan yang sama Bapak Rumadi mengatakan,

“Dari uneg-uneg dan masukan-masukan dari teman-teman,
menjadikan saya tahu kebutuhan dan kesulitan yang mereka
hadapi. Dan masukan-masukan dari teman-teman memudahkan
saya dalam menyusun strategi ke depan dan dalam pengambilan
keputusan,”'%*

'%2 Hasil Wawancara dengan Saudara M. Rifki, Kabid. Pembangunan YSA, 9 April 2011 jam

14.00 WIB

'% Hasil wawancara dengan Bapak Rumadi, Ketua YSA, 17 April 2011 jam 15.00 WIB
'* Hasil wawancara dengan Bapak Rumadi, Ketua YSA, 11 April 2011 jam 15.00 WIB
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Hal senada juga diungkapkan oleh saudara Harun selaku kepala
bidang penggalian dana,

“Sedikit banyak dari motivasi-motivasi dan keteladanan yang
diberikan oleh Bapak Rumadi mengubah sikap kami. Yang
namanya manusia kan kadang semangat dan kadang juga kendor
semangatnya, ya....mudah-mudahan saya berharap dari Pemimpin
untuk tidak putus asa dalam memotivasi kita agar selalu
bersemangat.”'®

Masalah komunikasi merupakan masalah yang cukup rumit jika
tidak diatur dengan benar. Kesalah dalam komunikasi bisa menimbulkan
ekses yang fatal bagi kelangsungan organisasi. Oleh karena itu perlu
adanya komunikasi yang sesuai, terutama dari seorang ketua. Adapun
teknik-teknik  komunikasi  persuasif yang diterapkan dalam
kepemimpinan di Yayasan Sabilillah All secara tersirat adalah.

1). Teknik integrasi i
Seorang ketua harus menunjukkan loyalitas dan menciptakan
kesamaan derajat dengan pegawainya. Hal ini dimaksudkan untuk
menumbuhkan rasa dihargai dan rasa memiliki. Sebagaimana
diungkapkan oleh Bapak Rumadi selaku ketua Yayasan Sabilillah All.
Bapak Rumadi mengatakan,
“Kalau dalam berkomunikasi, saya menyatukan diri saya dengan
teman-teman yang saya ajak bicara. Saya sebagai pimpinan juga
memposisikan diri saya sebagai bawahan. Dalam berkomunikasi
baik secara formal maupun informal, selalu menggunakan kata
“Kita”. Karena hal itu akan memberikan pengahargaan tersendiri
kepada teman-teman (bawahan). Misalnya program dakwah kami

yaitu tausiah untuk umum, mendapatkan “proyek” kerjasama
dengan perusahaan tahu milik Bapak Dodo pada waktu itu untuk

195 Hasil wawancara dengan Bapak Harun, Kabid Penggalian Dana YSA, 17 April 2011 jam 19.00
WIiB



86

mengisi tausiah mingguan di perusahaan tersebut. Saya
sampaikan kepada teman-teman pegawai, bahwasanya
alhamdulillah kemarin “Kita” mendapatkan permintaan kerja
sama dengan bapak Dodo di perusahaanya untuk mengisi
tausiyah mingguan di sana. Mudah-mudahan kerjasama ini dapat
“kita” menfaatkan sebaik mungkin dalam hal penggalian dana.
Terima kasih teman-teman keberhasilan ini berkat kerja keras

“kalian semua”.”'%

2). Teknik Ganjaran
Setiap bawahan dari suatu organisasi tentunya mempunyai
motivasi. Adanya kebutuhan, keinginan, ketegangan, ketidaksenangan,
dan harapan merupakan komponen motivasi. Seorang ketua harus
dapat memotivasi bawahannya. Sebagai mana dikemukakan oleh
Bapak Rumadi mengenai teknik komunikasi yang lain yang diterapkan
di Yayasan Sabilillah All. Bapak Rumadi menjelaskan:

“Kebanyakan dari teman-teman pegawai muda-muda, jadi
ya..perlu diberi banyak motivasi yang bisa membangkitkan
gairah mereka. Setiap orang sebernya mempunyai motivasi.
Adanya kebutuhan, keinginan, ketidaksenangan dan harapan
merupakan komponen motivasi. Oleh karena itu saya
memberikan gambaran ke depan bagi mereka, saya
menggambarkan bagaimana beberapa tahun ke depan setelah
Yayasan ini berkembang, misalnya: punya Yayasan
pendidikanya dan unit lainya dengan kemanfaatan yang lebih
luas. Selain kita bekerja untuk dunia juga bekerja untuk akhirat,
istilahnya saya memberikan iming-iming mereka.”'%’

3). Teknik Tataan
Tidak beda dengan aktivitas yang lain, dalam berkomunikasi
seorang komunikator juga perlu mampersiapkan diri untuk melakukan

aktivitasnya. Hal ini adalah sebuah bentuk ikhtiar seorang ketua guna

198 Hasil wawancara dengan Bapak Rumadi, Ketua YSA, 10 April 2011, jam 16.00 WIB
"7 Hasil wawancara dengan Bapak Rumadi, Ketua YSA, 10 April 2011, jam 10.00 WIB
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mendapatkan penerimaan terhadap setiap aktivitas komunikasinya oleh
bawahan. Sebagaimana diungkapkan oleh Bapak Rumadi,

“Selain itu saya juga selalu mencurahkan pikiran saya untuk
merenung dan memikirkan dari uneg-uneg dan masukan dari
teman-teman. Kalau dalam ilmu filsafat, pada intinya tindakan/
komunikasi yang kita lakukan adalah hasil dari proses berfikir.
Bagaimana saya menyampaikan pendapat atau gagasan-gagasan
supaya lebih menarik. Bagaimana saya mengekspresikan pesan
yang akan saya bawakan sehingga lebih berkesan, sehingga saya
berharap isi pesan dapat dimengerti dan dipahami. Sebernarnya
dalam kepemimpinan saya, yang lebih bisa merasakan dan
berhak menilai tentu teman-teman (bawahan).”'%

Tidak semua komunikasi yang direncanakan dan diterapkan selalu
mulus tanpa hambatan-hambatan. Hambatan-hambatan komunikasi
kepemimpinan persuasif tersebut adalah sebagai berikut:

“Kita berada dalam suatu organisasi, kita harus bekerja sesuai
dengan prosedur dan garis komando masing-masing. Hambatan
komunikasi bisa berasal dari saya pribadi, maupun bawahan saya.
Komunikasi yang saya terapkan adalah berkenaan dengan aspek
psikologis. Kadang seorang pegawai menyembunyikan pikiran
mereka dan lebih pendiam. Sehingga saya tidak bisa mendengar
opini-opini mereka, padahal itu adalah acuan saya dalam
mengambil tindakan/ kegutusan. Ya..saya kan tidak bisa melihat
dalam pikiran mereka.”'”

Adapun harapan semua ketua dalam organisasi adalah diterima
kepemimpinannya oleh bawahanya. Kepemimpinan melalui komunikasi
persuasif diharapkan menjadi metode yang efektif dalam mencari
dukungan dari bawahanya. Sehingga pemimpin akan  mampu

melaksanakan tanggung jawabnya dengan prestasi yang membanggakan,

baik untuk dirinya sendiri lebih-lebih untuk organisasinya. Sebagaimana

'% Hasil wawancara dengan Bapak Rumadi, Ketua YSA, 10 April 2011, jam 10.00 WIB
'% Hasil wawancara dengan Bapak Rumadi, Ketua YSA, 14 April 2011 jam 16.00 WIB
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diungkapkan oleh ketua Yayasan Sabilillah ketika disinggung mengenai
harapan ke depan era kepemimpinanya, Bapak Rumadi menjawab,

“Saya berharap di periode kepemimpinan saya yang masih jauh ini,
saya mampu memberikan yang terbaik untuk Yayasan ini. Dengan
dukungan yang ©penuh dari teman-teman mari kita
menyumbangkan tenaga dan pikiran kita untuk kemajuan Yayasan
Saya selalu membuka diri untuk dan memberikan apresiasi dari
kritik dan saran dari teman-teman, ya..kita harus selalu saling
mengingatkan demi kemajuan bersama. Saya sudah mempunyai
planing ke depan untuk menunjang kemandirian Yayasan ini, tapi
sekali lagi semua itu (planing) tidak akan berjalan tanpa dukungan
dari semua lini organisasi. Itulah kiranya penting sekali
menciptakan komunikasi yang bisa membuat keluarga besar
Sabilillah harmonis.”' "’

Bapak Rumadi juga menambahkan,

“Pokoknya yang terpenting adalah rasa kesamaan, dan saling
menghargai. Kita jangan saling mengklaim bahwa setiap individu
yang paling punya prestasi dan power, dan mendiskreditkan dari
usaha atau kinerja yang lain. Saya sering diskusi dengan teman-

. teman sesama organisasi yang lain, bahwa yang membuat sebuah
organisasi itu hancur adalah karena seorang yang diamanati
menjadi ketua sering mengklaim keberhasilan yang dicapainya
adalah kerja kerasnya sendiri. Ini karena saya, ini karena ada saya,
keberhasilan ini karena saya dan lain-lain.”'!!

2. Dampak-dampak kepemimpinan melalui komunikasi persuasif di
Yayasan Sabilillah All.

Komunikasi persuasif yang menjunjung tinggi aspek humanisme

sangat berpengaruh terhadap perkembangan organisasi. Prinsip-prinsip

humasisme itu adalah Pemberian motivasi dalam upaya mendorong

kreativitas, keinginan pegawai untuk dianggap penting, hubungan yang

110 Hasil wawancara dengan Bapak Rumadi, Ketua YSA, 13 April 2011 jam 16.00 WIB
! Hasil wawancara dengan Bapak Rumadi, Ketua YSA, 10 April 2011 jam 10.00 WIB
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baik antara pemimpin dan pegawai (kekeluargaan). Dampak-dampak

positif komunikasi persuasif itu adalah:

a. Terjalinya hubungan kekeluargaan dalam organisasi. Dari pengamatan
peneliti ketua Yayasan Sabilillah All sangat sederhana dan mempunyai
loyalitas yang tinggi. Hubungan kekeluargaan bisa tercipta dengan
komunikasi yang bersifat informal. Sebagaimana pengamatan peneliti,

“Hal itu terlihat ketika Bapak Rumadi bicara dengan bapak
agung selaku pegawainya. Bapak Rumadi biasa bergurau dengan
bapak Agung, dia berbicara dengan wajah yang santai dan
dengan muka ceria. Bapak Rumadi meminta tolong untuk
dibuatkan surat perizinan untuk kegiatan pengajian, tetapi
diiringi dengan guyonan.”'!?

Hal ini mampu mengambarkan bahwa komunikasi persuasif
mampu mencairkan keadaan dan menumbuhkan hubungan yang
kekelua_rgaan.

b. Ketua mengetahui tingkat kebutuhan dan kesulitan pegawai dalam
tugas-tugasnya. Komunikasi persuasif dalam bentuk timbal-balik dan
terbuka akan mampu membuka akses informasi yang seluas-luasnya,
schingga seorang ketua lebih mengetahui akan kondisi pegawai yang
sebenarnya.

c. Ketua bisa mengambil langkah yang tepat. Informasi yang mengalir
dari bawahan sangat bermanfaat bagi ketua dalam melangkah ke depan

dan dalam pengambilan keputusan. Sebagaiman yang Bapak Rumadi

katakan,

"2 Hasil observasi peneliti di kantor YSA 4 April 2011 jam 10 WIB.
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“Dari uneg-uneg dan masukan-masukan dari teman-teman,
menjadikan saya tahu kebutuhan dan kesulitan yang mereka
hadapi. Dan masukan-masukan dari teman-teman memudahkan
saya dalam menyusun strategi ke depan dan dalam pengambilan
keputusan.”!?

d. Pegawai paham dengan tugas yang disampaikan. Dengan kesempatan

yang diberikan oleh ketua dengan komunikasi timbal balik akan
membuat seorang pegawai lebih paham dengan apa yang dimaksudkan
oleh ketua. Pegawai akan lebih tertib dalam bekerja menyelesaikan
beban pekerjaan dengan baik yang menjadi tanggung jawab. Hal ini
sesuai dengan yang diungkapkan oleh Bapak Rumadi,
“Komunikasi yang kami terapkan bersifat timbal-balik, tidak
hanya komunikasi insruksional yang hanya dari atasan, tetapi
saya memberikan kesempatan untuk bertanya atau menganggapi,

sehingga teman-teman pegawai benar-benar paham dengan
maksud saya.”!!

N ylsegawai lebih tertib dan .menyelesaikan fugas dengan bertanggung

jawab. Komunikasi yang santun dalam mengajak pegawai untuk
melakukan tugas merupakan komunikasi yang sangat efektif untuk
mempengaruhi dan mengubah sikap pegawai. Demikian juga dengan
keteladanan yang diberikan oleh seorang ketua adalah bentuk motivasi
yang efektif. Hal ini sesuai dengan apa yang dikatakan Bapak Harun,
“Sedikit banyak dari motivasi-motivasi dan keteladanan yang
diberikan oleh Bapak Rumadi mengubah sikap kami. Yang
namanya manusia kan kadang semangat dan kadang juga kendor
semangatnya, ya....mudah-mudahan saya berharap dari ketua

untuk tidak putus asa dalam memotivasi kita agar selalu
bersemangat.”' !’

'"® Hasil wawancara dengan Bapak Rumadi, Ketua YSA, 11 April 2011 jam 15.00 WIB
' Hasil wawancara dengan Bapak Rumadi, Ketua YSA, 17 April 2011 jam 15.00 WIB
"5 Hasil wawancara dengan Bapak Harun, Kabid Penggalian Dana YSA, 17 April 2011 jam 19.00

wIiB
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Keteladanan yang diberikan ketua sangat berdampak pada kinerja
pegawa. Sebagaimana diungkapkan oleh Saudara Rifki,
“Pak Rumadi adalah tipe pemimpin yang baik menurut saya.
Karena sebagai pimpinan beliau kadang-kadang juga melakukan
pekerjaan yang seharusnya kami kerjakan. Kadang Itu membuat
kami sungkan, mungkin beliu ingin memberi tauladan kepada
kami. Pernah saya itu berangkat kekantor agak siang dari jadwal,
eh..ternyata masuk kantor sudah ada si bos..jadi sungkan, dari
rasa sungkan itu menjadikan motivasi juga untuk tidak
terlambat.”''®
C. Pembahasan Hasil Penelitian
Pada sub bab pembahasan ini akan dibahas temuan-temuan yang
didapat di lapangan dengan cara mengkonfirmasikan dengan teori yang ada.
Dalam penelitian kualitatif, pada dasarnya secara maksimal harus menemukan
teori baru. Tetapi jika tidak memungkinkan maka yang dilakukan adalah
) mengkonfi}masikah. dengan teori yang telah ada.
1. Gambaran kepemimpinan melalui komunikasi persuasif di Yayasan
Sabilillah AlL
a. Kepemimpinan di Yayasan Sabilillah All
Ada tiga faktor situasi yang mempengaruhi efektivitas
kepemimpinan di Sabilillah All Surabaya. Pertama adalah hubungan
timbal-balik ketua dengan pegawai (konsiderasi). Kedua adalah

pendefinisian struktur tugas (inisiasi struktur). Ketiga adalah

pelaksanaan otoritas ketua (position power). Hal ini sesuai dengan teori

"¢ Hasil Wawancara dengan Saudara M. Rifki, Kabid. Pembangunan YSA, 9 April 2011 jam
14.00 WIB
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kepemimpinan situasional menurut Fiedler seperti yang diterjemahkan
oleh Hurauruk dalam bukunya Manajemen jilid dua.'!’?
1). Hubungan ketua-pegawai

Maksud dari hubungan ketua-pegawai adalah apabila ketua dan
pegawai dalam hubungan yang baik dan pegawai menyenangi ketua,
maka situasi itu dimanfaatkan secara baik oleh ketua dalam
mempengaruhi pegawainya. Akan tetapi jika sebaliknya hubungan
antara ketua dan pegawai kurang baik atau sedang ada konflik, maka
seorang ketua berorientasi terhadap hubungan manusia. Artinya seorang
ketua lebih mementingkan penyelesaikan konflik antara ketua dan
pegawai dari pada menginstruksikan pegawai melakukan pekerjaanya
dalam hubungan yang tidak stabil.

" Kondisi seperti ini sangat dimengerti oleh Bapak Rumadi sebagai
ketua Yayasan Sabilillah All dalam kepemimpinanya. Merujuk pada bab
penyajian data, Bapak Rumadi sangat mementingkan aspek humanisme
dalam komunikasi kepemimpinannya. Bapak rumadi mengatakan bahwa
yang pertama dilakukan agar pegawai mendengar dan mematuhi seorang
ketua adalah membuat pegawai menerima kepemimpinannya dan
menyukainya.

2). Pendefinisian struktur tugas
Dalam sebuah organisasi, pendefinisian struktur tugas dengan

jelas dan terinci adalah salah satu faktor efektivitas kepemimpinan.

"7 Harold Koontz, Cyril O’Donnell dan Heinz Weihrich, Manajemen Jilid ke-2............. hal. 159
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Mendefinisikan tugas-tugas pegawai merupakan fungsi kepemimpinan
dari ketua bersama-sama dengan pengurus yang lain. Seorang ketua
harus mendefinisikan secara jelas tugas-tugas tersebut yang dilengkapi
dengan petunjuk yang rinci dan prosedur yang baku.

Dalam Yayasan Sabilillah All telah ada definisi-definisi tugas
setiap pegawai secara terperinci dan baku dalam AD-ART. Akan tetapi
tugas-tugas itu bisa berubah sesuai dengan perkembangan sebuah
Yayasan. Oleh karena itu di Yayasan Sabilillah tugas-tugas itu
didefinisikan kembali dan membakukanya melalui rapat. Sebagaimana
diungkapakan oleh Bapak Harun sebagai Kabid penggalian dana. Bahwa
dulu tugas Bapak Harun adalah membangun koneksi untuk menggali
dana. Akan tetapi, sekarang bertambah mengisi materi untuk majalah
bulanan. Bapak Harun juga mengatakan bahwa tugasnya sudah
terperinci secara jelas dalam draf perjanjian kerja yang dibuat oleh
ketua.

3). Melaksanakan otoritas sebagai pemimpin

Pelaksanaan otoritas yang dimaksud adalah sampai sejauh mana
kekuatan atau kekuasaan yang dimiliki oleh ketua. Bagaimana kekuatan
ketua diterapkan dalam organisasi untuk menanamkan rasa memiliki
akan arti penting dan nilai dari tugas-tugas dari masing-masing pegawai.
Kekuatan posisi juga menjelaskan sampai sejauh mana ketua

menggunakan  otoritasnya dalam memberikan hukuman dan

penghargaan.
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Walaupun komunikasi persuasif sekilas terlihat tidak tegas, hal
itu tidak benar. Ketegasan bukan berarti kasar, ketegasan bisa diciptakan
dengan kelembutan. Berkata lembut dalam memberikan penugasan,
mempunyai arti penegasan bahwa seorang ketua berkomitmen untuk
membangun kohesitas dengan pegawai. Berkata lembut berarti bersikap
tegas untuk tidak berkata kasar. Ketua Yayasan Sabilillah All selalu
mamanfaatkan otoritasnya dengan baik. Saudara Rifki sebagai kabid
pembangunan Yayasan Sabilillah All menuturkan bahwa, dia selalu
mendapatkan pengahargaan berupa pujian, senyuman, ucapan terima
kasih, juga materi. Saudara Rifki dan teman-teman pegawai juga
mendapatkan bimbingan, pengarahan, dan motivasi-motivasi ketika
mereka belum berhasil melakukan pekerjaan sebagaimana mestinya.

b. Komunikasi persuasif di Yayasan Sabilillah All

Komunikasi persuasif menekankan pada keahlian komunikator
(ketua) dalam menyampaikan pesan. Seorang ketua harus mempunyai
teknik-teknik dalam melakukan komunikasi persuasif. Dalam hal ini
peneliti setuju dengan yang diungkapkan oleh Effendy dalam bukunya
Dinamika Komunikasi,''®  bahwasanya komunikasi persuasif
memerlukan teknik-teknik dan tahapan-tahapan sebagai berikut:

1). Teknik integrasi (integrative)
Berdasarkan data yang diperolah peneliti dari key informan,

dalam melakukan komunikasi organisasi, ketua Yayasan Sabilillah

'8 Onong Uchjana Effendy, Dinamika Komunikasi,.................c......... hal. 22
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All menggunakan teknik persuasi integrasi atau teknik kebersamaan.
Tujuan teknik ini adalah untuk menumbuhkan motivasi dengan nilai
kebersamaan dan pengakuan. Hal ini sangat penting, karena pada
intinya setiap orang tidak ingin dibeda-bedakan. Ketua Yayasan
Sabilillah All telah memberikan pengakuan dengan keberadaan
mereka (pegawai).

Dalam proses kegiatan komunikasi integrasi, tidak boleh
hanya menekankan suatu bagian saja, tetapi harus menganggap
semua bagian penting. Dalam teknik ini ketua Yayasan Sabilillah All
menyatukan diri kepada pegawai secara komunikatif. Penyatuan diri
itu dengan mengucapkan kata-kata, “kita, kami, anda sekalian atau
untuk anda, dan sebagainya yang artinya mengandung makna bahwa
yang disampaikan pihak ketua bukan untuk kepentingan dirinya, atau
bukan untuk mengambil keuntungan sepihak. Akan tetapi
mengambil manfaat secara bersama, demi untuk kepentingan
bersama dalam organisasi.

Teknik ganjaran (pay off technique)

Tidak bisa dipungkiri bahwa reward, penghargaan adalah
bentuk pengaruh (motivasi) yang sangat efektif. Seorang pegawai
akan merasa tertantang jika dia diiming-iming dengan bonus setelah
dia berhasil melakukan pekerjaannya. Atau sebaliknya motivasi juga
bisa berupa imbalan hukuman (panishment) sebagai efek jera atas

sebuah kesalahan.
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Dalam yayasan sosial, reward atau penghargaan itu lebih luas
lagi cakupannya. Reward atau pengahargaan tidak berupa materi
semata, tapi lebih mulia lagi yaitu pahala dan Ridlo dari Allah SWT.
Disisi lain ketua Yayasan Sabilillah All menghargai kerja keras
pegawai (bawahannya), memberikan pujian ketika seorang pegawai
menyelesaikan pekerjaanya dengan baik. /ming-iming yang lain yang
dilakukan ketua adalah membuka pandangan ke depan kepada
pegawai. Pandangan mengenai prospek pekerjaan ke depan,
keuntungan-keuntungan yang akan didapat setelah berhasil
mengerjakan rencana-rencana strategis yang ditetapkan organisasi.
Teknik Tataan (icing technique)

Seperti kegiatan lainnya, komunikasi juga memerlukan
perencanaan dan latihan. Selain berasal dari bakat, komunikasi juga
perlu dipelajari, yaitu mengenai bagaimana cara penyampaian,
bagaimana bahasa yang cocok dan sebagainya.

Ketua Yayasan Sabilillah All telah menganalisa lawan
bicaranya (pegawai) sebelum menyampaikan pesannya. Ketua
Yayasan Sabilillah All mengetahui waktu yang tepat, dan kondisi
psikologis pegawai. Ketua juga mempersiapkan diri, baik dari segi
penampilan fisik, mentalitas maupun penguasaan materi pesan yang
akan disampaikan. Persiapan yang baik sangat mendukung sekali
penampilannya dalam berkomunikasi dengan pegawainya, sehingga

dapat berkomunikasi secara efektif dan optimal.
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Selain teknik-teknik di atas, efektifitas komunikasi persuasif harus
dilakukan dengan beberapa tahapan secara sistematis. Tahapan-tahapan itu
disebut dengan formula AIDDA yaitu: Attention (perhatian), Interest
(minat), Desire (hasrat), Decision (keputusan), Action (kegiata:rx):1 19
a. Membangkitkan perhatian

Penglihatan adalah sumber pertama orang memberikan
persepsi. Selain bahasa yang merangsang, penampilan fisik adalah hal
yang sangat efektif untuk menumbuhkan perhatian, seperti berpakaian
rapi, senyum yang mengembang, dan wajah yang cerah. Kesan
pertama yang menggoda inilah sebagai jalan masuk seorang pemimpin
dalam menyampaikan pesan.

b. Menumbuhkan minat

Apabila seorarig ketua sudah bisa membangkitkan perhatian
dari pegawainya, maka langkah kedua adalah bagaimana ketua
menumbuhkan minat. Seseorang akan berminat terhadap sesuatu
barang atau jasa, jika barang atau jasa itu berhubungan dengan dia atau
dia butuhkan. Seorang ketua harus mengungkapkan hal-hal yang
menyangkut kepentingan pegawai dan bahasa yang seolah-olah
mewakili dia (pegawai).

¢. Memunculkan hasrat
Untuk memunculkan hasrat, seorang ketua harus melakukan

ajakan, bujukan dan rayuan. Bujukan atau rayuan itu bisa berupa

"9 Onong Uchjana Effendy, Dinamika Komunikasi,..........cc.cvveeeeerenns hal. 25
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memberikan motivasi-motivasi. Seorang pemimpin harus bisa
mengemukakan pesan dengan rasional dan imbauan emosional.
Sehingga pada tahapan selanjutnya seorang pegawai mengambil
keputusan untuk melakukan kegiatan sebagaimana diharapkan oleh
pemimpin.
2. Dampak-dampak kepemimpinan melalui komunikasi persuasif di
Yayasan Sabilillah All.

Pola komunikasi kepemimpinan adalah salah satu konsep penting
yang sangat menentukan watak sebuat organisasi. Dari pola komunikasi
kepemimpinan yang baik dan efektif ini akan mampu memberikan sebuah
efek motivasi positif bagi seluruh elemen organisasi.

Hal ini sesuai dengan teori komunikasi organisasi Perspektif
human relations yang diungkapkan oleh Muhammad dalam bukunya
Komunikasi Organisasi.'® Menurut Muhammad, aspek dukungan dan
dorongan (motivasi) pemimpin, lebih efektif dari pada hanya mengontrol
bawahannya. Perspektif manusiawi memperkenalkan nilai potensial
desentralisasi dalam pengambilan keputusan. Artinya otoritas dalam
pengambilan keputusan didasarkan atas pengetahuan dan akses informasi
dari bawahan, bukan hanya berdasarkan jabatan dalam hirarki. Perspektif
ini juga menyatakan bahwa pentingnya menganggap penting seorang

pegawai dan adanya pengakuan sebagai individu.

120 Ami Muhammad, 1989, Komunikasi Organisasi................ , hal 128
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Berikut adalah dampak-dampak  kepemimpinan  melalui
komunikasi persuasif:
a. Terjalinya hubungan kekeluargaan dalam organisasi.

Dengan komunikasi persuasif yang dibangun melalui diskusi
dan sikap keterbukaan, akan dapat membina hubungan yang baik
antara ketua dengan pegawai sebagaimana hubungan keluarga.

b. Ketua mengetahui tingkat kebutuhan dan kesulitan pegawai dalam
tugas-tugasnya.

Sikap ketebukaan adalah penting adanya dalam komunikasi
organisasi. Dengan pemberian ruang untuk menyampaikan ide atau
keluhan-keluhan maka ketua akan lebih mengetahui mengenai apa
yang kesulitan dan kebutuhan pegawai dalam menyelesaikan tugasnya.

c. Ketua bisa mengambil langkah yang tepat. _

Ide kreatif dan masukan dari seorang pegawai sangat berharga
sebagai panduan bagi pemimpin dalam menentukan strategi dan
pengambilan keputusan. Karena seorang ketua yang cerdas adalah
ketua yang mampu memanfaatkan sumber daya manusia pegawainya.

d. Pegawai lebih paham dengan tugas yang disampaikan.

Komunikasi persuasif, membentuk komunikasi timbal-balik
antara ketua dan pegawai (bawahan). Komunikasi timbal-balik
memungkinkan pegawai untuk memberikan umpan balik (feed back)

secara langsung. Jadi intruksi yang kurang dipahami akan langsung



100

direspon oleh pegawai, sehingga kesepahaman dimungkinkan terjadi
saat itu juga.

. Pegawai lebih tertib dan menyelesaikan pekerjaan dengan tanggung
jawab.

Keteladanan merupakan motivasi yang sangat efektif. Karena
kecenderungan manusia lebih senang meniru dari pada mendengar.
Keteladanan merupakan komunikasi persuasif yang bersifat non
verbal. Dengan ketua membiasakan untuk berangkat tepat waktu, akan
membuat seorang bawahan berfikir dua kali untuk berangkat

terlambat.



